




A. Latar Belakang 
Aliran yang terjadi pada suatu sungai, biasanya disertai dengan proses 
gerusan. Gerusan adalah suatu proses yang terjadi di sungai yang mengakibatkan 
perubahan morfologi. Gerusan adalah, proses morfologi sungai yang disebabkan 
oleh angkutan sedimen yang masuk kebagian tersebut lebih sedikit dibandingkan 
dengan transportasi sedimen yang keluar. Gerusan di sungai sangat kompleks, dan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti aliran tegangan geser, kecepatan aliran, 
kecepatan penjalaran gelombang dan turbulensi 
Pilar adalah bagian dari jembatan yang paling penting karena berfungsi 
untuk menahan berat badan jembatan sendiri dan muatan yang melintasinya. Pilar 
jembatan yang dibangun pada alur sungai, kestabilan gerusan lokal akibat 
pengaruh aliran air sungai pada sekitar pilar perlu diperhatikan. Gerusan lokal di 
sekitar pilar jembatan, disebabkan oleh adanya perubahan pola aliran. Perubahan 
ini terjadi akibat adanya bagian aliran yang ditahan oleh pilar. Selama 
berlangsungnya hal tersebut aliran yang ke arah hilir akan berbelok ke samping. 
Jika pertambahan tekanan ini cukup kuat, maka horseshoe vortex akan terbentuk 
dengan sendirinya pada dasar pilar. Kemudian pusaran air akan menjangkau ke 
arah bagian hilir pilar jembatan, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap proses 
gerusan lokal.  
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana letak dan posisi kedalaman gerusan maksimum yang terjadi 
berikut dengan berbagai variasi slope dasar saluran ? 
2. Bagaimana waktu gerusan mulai stabil di titik gerusan maksimum dengan 
variasi slope dasar saluran yang  berbeda? 
3. Bagaimana persamaan kedalaman gerusan maksimum yang terjadi, yang 





C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Mengetahui letak dan posisi kedalaman gerusan maksimum yang terjadi 
berikut dengan berbagai variasi slope dasar saluran 
2. Mengetahui waktu gerusan mulai stabil di titik gerusan maksimum dengan 
variasi slope dasar saluran yang  berbeda. 
3. Mengetahui persamaan kedalaman gerusan maksimum yang terjadi, yang 
merupakan fungsi dari parameter aliran 
 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai reverensi analisis gerusan 
maupun pengendalian gerusan pada pilar tiang pancang bersusun. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan lancar maka diberikan batasan-
batasan sebagai berikut : 
1. Penelitian menggunakan pilar  tipe  Tiang Pancang. 
2. Jenis material dasar dari pasir,  dengan berat jenis rata-rata  (ds) = 1,40 
ton/ m3., dengan diameter butiran yaitu D65  = 0,06 mm (halus), yang 
lolos dari ayakan 7,75 mm – 0,074 mm 
3. Kemiringan dasar saluran akan dibuat dalam tiga variasi yaitu dengan 
kemiringan (i) : 0,006, 0,0125 dan 0,020. Kemiringan tersebut mewakili 
kondisi di lapangan. 
4. Debit aliran direncanakan dengan lima variasi 3 liter/det, 5 liter/det, 7 
liter/det, 8 liter/det dan 10 liter/det. Debit tersebut dipilih berdasarkan 
kemampuan pompa yang digunakan dalam percobaan. Aliran yang 
digunakan adalah aliran tanpa adanya kandungan sedimen (clear water 
scour). 
5. Pengaruh dinding batas saluran jungkit (flume) terhadap gerusan yang 
terjadi tidak diperhitungkan. 
6. Menggunakan saluran jungkit dengan panjang 10,00 m, tinggi 0,60 m dan 




E. Keaslian Penelitian 
 Ada beberapa penelitian serupa yang pernah dilaksanakan tentang 
fenomena gerusan di sekitar pilar jembatan, akan tetapi sampai saat ini studi 
tentang perhitungan kedalaman gerusan pada pilar jembatan tipe tiang pancang 
bersusun masih belum diteliti. Beberapa penelitian serupa tapi kebanyakan 
menggunakan bentuk pilar yang berbeda, yaitu pilar dengan tipe tiang tunggal. 
Seperti penelitian yang dilakukan  Achmadi (2001) menggunakan pilar tunggal 
berbentuk bulat dan elips.  Ikhsan (2006) yang meneliti pengaruh bentuk pilar 
jembatan terhadap proteksi gerusan lokal, menggunakan pilar tunggal berbentuk   
persegi, bentuk pilar bulat dan bentuk pilar jajaran genjang.  Qudus (2007), 
meneliti mekanisme perilaku gerusan lokal pada pilar tunggal dengan variasi 
diameter. penelitian menggunakan pilar tunggal berbentuk silinder. Pada 
penelitian ini adalah studi yang belum pernah diteliti, kajian kedalaman gerusan 
pada pilar jembatan tipe tiang pancang bersusun. Pilar yang dipakai yaitu pilar 
yang terdiri dari tiang-tiang pancang yang dipasang dan disusun menjadi satu 
kesatuan yang diikat dengan Cap-pile membentuk Hexahedron.  
